BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Kabupaten Padang Pariaman memiliki produksi perkebunan kelapa terluas di Sumatera Barat,
dengan luas 40 ha lebih. Dari potensi tersebut kelapa dapat dikembangkangkan hingga menjadi
sebuah produk yang dapat bernilai jual ekspor, dan dapat membantu ekonomi masyarakat Padang
Pariaman. Dari beberapa manfaat kelapa, penulis memilih batok dan serabut kelapa menjadi sebuah
produk. Produk yang dihasilkan dari serabut yaitu cocofiber, cocopeat, cocopot, isian bantal dan
matras. Sedangkan dari batoknya dijadikan briket, dan riasan aksesoris sanggul.

Industri pengolahan kelapa merupakan wadah bagi para pengrajin dan masyarakat untuk saling
berinteraksi, bekerjasama dalam pembuatan industri yang dapat difungsikan sebagai pelengkap
kebutuhan hidup, disamping itu juga dapat saling belajar dalam mengambil manfaat dari apa-apa
yang terdapat disekitar dalam kehidupan sehari-hari.

8.2 Saran
Tahap perancangan dalam tugas akhir ini yang berisi cara berfikir sistematis untuk mengetahui apa
yang diperlukan dalam proses perancangan sehingga sekiranya saran dari penulis untuk
pengembangan lebih lanjut mengenai objek industri pengolahan kelapa.
Adapun sedikit saran dari penulis baik mengenai penulisan maupun cara
berfikir dalam tahap perumusan masalah hingga tahap perancangan, antara lain:
1. Pemilihan tema diupayakan sesuai dengan objek sehingga dapat diterapkan dalam
perancangan objek dengan benar.
2. Kajian referensi mengenai objek dan tema merupakan referensi yang benar - benar

dibutuhkan dalam tahap perancangan berikutnya
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